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i. PENDAHULUAI\ 


”Of ihe writings of ali ancient schoiars, 
whose works are available in such a large 
uieasure, ihe cxact nature of Ibu ai 
? Arabi’6 writings is the icast kuown to thc 
rtioclem world. Tili now, as far as rny 
knowlcdgc goes, and emincnt scliolars 
Ukc It.A. Nicholson and E.G, Browne have 
also declarcd, no systematie sludy of lbn 
al ^ArabPs works has been atlemplcd”. 

Deioikian kata Moulvi Husaini, 

M.A., dalam sebuah risalah kctjil menge* 
noi lbn Arabi, scbagai pemikir dan ahli 
tasawwuf terbcsar dalam dunia Islarn, 
Perkataan itu artinja : Dari segala tulisan 
pudjangga-pudjangga lama, jang sekian 
haujak djiuulahnja, isi daripada tulisan- 
lulLsan Ibn Arabi sedikit sekali diketahui 
oleh dunia modern, Sampoi sekarang, ĕe- 
hanjak jatig saja kctahui dan jang diakui 
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djuga aleh penulis-penulta hcsar, seperli 
R.A Niclioison dan E.G, Rrowne, tidak 
pemah diadakan penjelidikan jang tera- 
tur mcngenai karangan-karangaiL Ihn Ara- 
bi. 

Utjapan ini menggerakkan hali saja un- 
tuk inemhaLja karangaii-karangaii ihn 
Arahi 9 jang kehetulaii ada dalaiu perpus- 
lakaan saja atan diplndjamkan teman-te- 
man kepada saja, lertilania dikaJa saja 
hendak inenjempurnakan djilid jaug keti- 
ga daripada karangan saja mengenai ta- 
sawwuf hakikal dan nia’rifat* Lalu keilhat- 
anlah kepada saja lianjak kckeiiruan-ke- 
keiiruan jang diperhuat orang terhadap 
ilm Arobi, dengan menuduliuja, bahwa ia 
dalam tasawwuf menganut mazhah hulul 
dan iitihads dimana zat Tuhan dan manu- 
sia itu bersatu padti* Daa deugan demlki- 
ati itu lalu ia dikafirkan dan dalam masa- 
masa pemerintakan Isiam jang lamiian 
hanjak kitabnja dibakar, sehingga kita 
sekarang tidak dapal membatja dan me- 
tijclidiki lagi pendapat-peiidapatnja unluk 
mcngambil kesimpulan jang lebih sein- 


puriia dalam nta&a manusia dilierl kemcr* 
dekaan herpikir, seperli jang terdjadi da- 
lam abad keduapululi ini. 

Djika Tuhan kurniai saja keeempatan, 
insja Allah akan saja pemihi T apa jimg di- 
keluhkau oleh pengarang diatas ? karena 
saja memiliki beberapa hanjak daripada 
karangati pudjangga itu dan kelietulan 
saja menguasai djuga hahasa Arab serta 
perbandingan ilmu tasaw\mf, Tetapi Sdr, 
Ali Audah dari penerbit ”Tintamas” me- 
niiiita kepada saja untuk meringkaskan 
lehih dahulu heherapa perkara mengenai 
kehidupan dan ijara berpikir Ihn Arahi 
guna penerhiiaii serie ketjil jang lehih her- 
sifal ilmiah, jang dlselenggarakan oleh 

Tintamas, agar umuni dapat mengambil 
manfa’at» Mcskipun bftgi saja agak sukar 
ineinenuhi permintaan ini karena tidak 
melihal orang dapat meinahaitij Ijara bcr- 
pikir Ihn Arahi, sehĕluni meinahami ane- 
ka ragum aliran hakikat dalam tasawwnl, 
seperli alirau itli&hnl* if| ihad, hutul 9 7 ain 
inulamnzzidj« huhbul llahi 9 hermatjaui pe- 
uafsirau faim dan haqa? pusat pcrtengkar- 
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un anlara golongan fiqh) golougan salaf, 
golongan sufi t golongan tasamvuf sunni, 
<Ian golongan zahiriah dengan bathiniuh, 
Letapi perminlaan itu saja penuhi djuga* 
karena ada £aedalmja jaitu untuk men- 
djemihkan pengertian tentang tasaw- 
wuf, dalam rangka uiemhasmi gerakan 
hatin atau klenik dalam masjarakat kitn. 

Maka saja hidangkanlah tjorat-tjoret 
ini kepada pembatja. Mudah-mudahan 
ada faedahnja. 

DjahartU} 11 Djuli 1965 


II. Aliocbakar Aljeh 


IL SIAPA IBN ARABI 't 


Suatu kekeliruan jong diperbual oleh 
pengarang-pengarnng Barat dan Timur 
mengenai sedjarah bidup Ibn Arabi ialah 
mcntjainpur adukkan antara dua nama 
jang bampir sania, jaitu Ibn Arabi dan 
Ibrt Al^Arabh Jang pcrtama, jaitu Ibn 
Arabi, ialali pribudi jang kila biljarakan 
dalam buku ini, jailu seorang tokoh fil* 
saiat agama scrta tasawwui, jang termasuk 
penljipta ilmu kebatinan. Adapun jang kc- 
dua, Ibn Al-’Arabi, jailu seorang Qadhi 
dan eeorang ahli Imkum, jang pernah 
mendjabat pekerdjaan qadhi ilu di SevilJe 
di Spaujol alau Andalus, bernatna lengkap 
Ahtt Bahar Ibn Al^ArabL Ibn Arabi se- 
bagai tokoh filsafal dan ta$awwtlf jang 
ktta bitjarakan sekarang iui bcmania 
Muhjiddin Muliammad bin Ali bin Mu- 
hanmuid bin Ahmad birt Abdullah ahllaii* 
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mij laltir cli Murcia di Spanjol atau An- 
duliifi, Sebagaimana kila katakan, di Baral 
ia lerkenal dengan liama Ibn Al-’Arabi, 
suatu nama jang keliru, dan di Andalus ia 
disebnt Ibn Suraqah f sedang di Timur, 
jaitu didaernh Abbasijah^ ia disebut Ibn 
Arabi* 

S.A.Q. Ilusaini, M.A., dalam bukunja 
Ibn AlJArabl} Tlte Greal Muslim Mysiic 
und Thinker (Lahore, 1931), mmtjerite- 
rakan bahwa ajahnja hernama AU tidak 
pimja anak beherapa lantanja, Pada snatu 
hari konon ajalmja ilu bertemu dengan 
seorang wali Abdul Qadir Djaiiani, jang 
djuga bernama Muhjiddin, dan nieniinla 
dengan iierantaraanujn mendo^akan, ngar 
ia dianugerahi scoraug anak laki-laki, 
Maka Sjcieh Abdul Qadir Djailnni, jung 
gudah niendekati aebir umurnja, lneniinta 
kepada Tuban agar Ali beroleh seorang 
anak laki-laki, dan memesati kepa- 
tlanja supajn anak jang akan lahir itu di- 
beri hernama Muhjiddin, pcmhangkit 
ugama. 

Dongeng ini mentjeriterakan djuga, 
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[jaliwa Sjpich AIjcIiiI Qaclir Djailani stidali 
menggamhaikan, bahwa anak Ali jang 
akan lahir Itu altan mcndjadi orang licsar 
dan wali dalam ilmu Ketuhanan. 

Dciman dcmikinn pada liari Scnin, 
lan^gal 17 Hamadhan ih. 560 IL (29 Djn- 
li H65), laliirlah di Marseillc, sualu nc- 
gcri dalam wilajah Antlalus, scorang anak 
laki-laki, jang kemudian Unnbuii mendjadi 
seoraug hesar, eeorang wali, seorang «hli 
filsafat Islam, scorang ahlil liakikal uun 
ma’rifat dolam tasawmif, jang tidak ada 
laranja. Dengan utjapan-utjapannja dan 
penanja ia memhina suatu tembok atptlah 
dalam dunia tasawwuf, jang menggcmpar- 
kan seluruh duuia Islain. 

Disebut orang djuga, bahwa Marscille 
dikala ilu scbuah kola Islam jang diba- 
ngun dalain masa pemerintulian Bani 
Umaijah, tcrletak disebelah timur Andalus, 
beroleh kehormatan menampung haji 
tjalon wuli hesar it-u, Kola lilarseille sangat 
Hdah, penuli tlengan tamau-Iainan hunga' 
dan pcmamlangan-pcniandniignn alam jang 
pennai, dengan pendudukuja jang terdhi 
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<Iari umat-umat Islam Atidalitsia jatig ber- 
aclilak dan berbitdi baik. Kemadjuan 
dniu pengetabuan clisana merUpakan pcr- 
saiiigan terhadap kota SeviIIc dan Grmia- 
da, jang terletak disebelah barat AndaEus* 

Anak jang mmbtih dalam kemdahan 
alain^ itu inertipakan kesajangan orang 
luanja jang iidak terbatas, la menghirup 
tidara iang luas dau bersih, menga a i ma- 
lanja dcugaii luktsaii alani jang indahnja 
Eldak Eerperi, djelitanja tidak terkatakan, 
bunga-bunga dalam taman jang aneka 
ivnrua, bunmg-burung margasalwa jang 
kitjauannja berbagai ragam, semuanja ru- 
panja turut membentuk kctumbuhan 
pribadi ibn Arabi, penjempurnaan sifat- 
sifat dan achlak jang pernah dimiliki oleb 
suku At-Tha , i kedalam suku mana terma- 
siik nenek mojang Muhjiddin, jang turut 
membangun tanah dan peradaban Anda- 
lusia Islarn, Ada pengarang berpendapat, 
bahwa ajah Ibn Arabi dikala hldnpnja 
adalab seorang tukang kaju, jang berasal 
dari daerah Maria, dan tinggal tli SeviIIe 
sampai tahun 597 H. 
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Sedjak ketjil Muhjiddin adalali seorang 
anak jang baik sekaii tingkah lakunja, ia 
meniperlihatkait sikap jang salih dan ta’at 
dalani meiakukan ihadat, ia memindjuk* 
kan hiidi pekerti jang Euhur dan perangai 
jang mulia dalam perganlan. Ja teliti se- 
kali dalani mempeladjari sesuatn, serta 
tidak inaii bcrheuti dttengahdenguh pela- 
djaraii, 

Otaknja gangat tjerdas dan tadjam, ia 
seorang jang nienggiinakan akal dan iinan 
dengan sesiingguh-sungguhnjap 

Pada waklu nutdanja ia bekerdja keras 
niengumpulkan iimu peugetahuan, jang 
digimakaiiiija pada liari-Jiari tuanja uutuk 
mengadjar dan mengarang buku-buku 
jang akan kita bitjarakan nauti dalam ba- 
iiagian laiu. la menguasai hahasa dan ke- 
«usasteraan Arab jang berdjiwa hidup de- 
ngan susuuan kalimat jang mdah-iudah, 
penuh ibarat dan hikmat, jang sukar di- 
kupas dan ditafsirkan orang karena nten- 
daJam dan meiaiit isinja. Sadjak-sadjak rlan 
susunan kabiuatnja berdjaiin dan berpilin 
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dengan ajat-ajat Quran, hadis-liadis Naht, 
u tj apan-Utj ap au lutjaha’ dan Ilukunlu , , 
lertuang dalain hentuk-bentuk irama ilmu 
alat, seiiingga menjukarkan memahaminja 
hagi mereka jang tidak all round, tidak 
sempunia ilinunja dalam segaia hidaug 
istam. Karangan*karangonnja sukar dipa- 
liami djika lidak dibatja berulang-ulang, 
dikunjah bertubi-tubi, lctak lemaknja ti- 
dak dalam kata jang ter.-.ural tetapi tlalam 
snlaman jang terslra'. Ba;k dala n kara- 
ngan proza, jang disusun dengan kalimat- 
kalimal jang intlah dan lierisi, maupun 
dalatn gubaham pocsie. jang diljuralikan 
dalam hcntuk sadjak bcrirama, kelihatan 
keindahan dan keahliannja dalam karang- 
mengarang, dalam mengcmukakan serla 
mengupas sesuatu persoalan, jang bersifat 
bukan menikam otak tapi menusuk djiwa 
dan perasaan. Guhahan-gubahan jang bcr- 
sifat demikian itulah, jang olehnja sendiri 
dikatakan langsung ditcrimanja daripada 
Tuhan, memosjlmrkumija dalam dunia 
ilinu pengetahuan Islam, dan jang oleh 
orang-orang Sufi disamakan nilainja dc- 
ngan suara-suara sutji, jang lcrpantjar ke- 
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iuar dari kepribodian Ihn Arabi jang ekas. 

Iniiak jang menjcbubkan Prcf. AJ. 
Arberry darj Pcmbroke CoilegCj Camb.id* 
ge, dikala mciijambul publikag beb:r.ipa 
karangan Ibn Arabi oleh Osniania Orien - 
tal Publicalions Burcau^ Hyderob^d, Dej 
ean 9 1949, menghanibarkon pudj annja : 
?? Tlie ghadow cast ky Ih:i al-lArabPs bril- 
iiant mind is secn lo iengthen, as cadU 
successive publication on his writings dis* 
eloses more and uiore of his personalily 
and ackieyemcnts. The pages wluch lollow 
provide a feast of new maLerial for the de- 
lectalion of the ardcni rescarcher/ J 

Ul. PENDIDIKAN DAN PENGADjAUAN 

Pada aehir kitab Fi*:u/tirkil Mahhijah, 
dalam sebuah sedjarah hidup jang pcndek 
mengenai IJm Arabi didjelaskan, hahwa 
Ibn Arabi itu diiahirkan pada hari Senin, 
tudjuh belas Ramadhan^ lahun linta ra!u$ 
enam puluh hidjrah, di Marseilte f dikala 
iiu sebuak negeri Islam keradjaan Auda* 
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lus, jaug dipermtah oleh Bani Umajjah, 
lerietak disebelah timur Spanjol, suatu 
«laerah jang penuh dengan pemandangan- 
peinandaiigaii jang indah dan kehun huah- 
huahaii dan htmgadiungaan jang ijanliL 
permai. Ihn Arahi dikenal orang 
di Andaius deiigan nama Lbn Sura(|ah* 
ia mula-onuia niempeladjari Quran pa- 
da seorang ulama heniama Ahti Bakar 
hin Ciiaiai' di Sevillc, dan keimidaan dalam 
usia tudjuh Lahun sudah mulai berkeiialan 
dengan kiiai) ”A1-Kafi n (apakaii kitah Al- 
Kai i ini salah sehuah daripada empal huali 
kitah liadis dan fiqh Sji’ah ?). la banjak 
djuga meriwajatkan hadis dari Abul Ha- 
san, Sjuraili hin Muliammad hin Sjuraih 
Ar-RaUai melalui ajahuja* Kitah ini diha- 
ija dengan pimpinan seorang ulaitia Aii 
Ahul Qasini Asj-Sjarralh al-Qurthubi di 
Seviile. Seville adalali djuga §aloh satu 
kota jang terkenal disebelah haral Anda- 
Jus, sualit kota jang dipagari hatu deugan 
dua helas buati pitUtt, djauh dari Cordova 
seiama enipal hari perdjalanan, 

Diteraugkan djuga hahwa Ibu Arabi ke- 
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miidiaa mempeladjaii kkal> „At-Taisdr III 
Laddanr’ dari Ali Abu Bakar Muhamnd^ 
brn Abi Djuinrah. belandjutnja ia peruah 
hergum kepada Ibn Zarquu, Abu Muhain- 
niad Abdu! Haq ai-isjbili al-Asrdi, dan ba- 
njak ulama-uiama lain dilimur dan diba- 
rat, thiak dikeiahui orang djumlahnja, 
Imam Sjamsuddiu Ibn Musadda mene- 
raugkan daJam sedjaruh hidupnja, bah>va 
Ibn Arabi seorang jang tjamik, seoraug 
jang teliii, banjak mengetahui ilniu penge- 
tahuan dalam segala bidang, tjepat mc- 
nangkap sesuatu dengan pikirannja, ter- 
masuk anak jong termadju dan lerpiptar 
daliim negerinja* Diautara gurunja disc- 
bulnja ibn Zarqun, IbtmJ Djad dan Abul 
\\ abd al“h:ulhraiiii, di Magbrib pada Abu 
Muhamniad bin Abdullah. Pemah iljuga 
bertemu dan ljergaul dengan ilia di Sevil!e 
Abu MiihamrtiatJ Alidui JUiuPim I>in Mu- 
Jianiinad aI-Chazradji, dan pemab iieladjar 
kepadanja AJ>u DjaTar bin Musilli. 

ibn Musadda menerangkau djuga, bah- 
Ibn Arabi dalam mazliab ibadal nienga- 
nut paham Zahiri dan dalam i’dqad pabam 
Baihini, jang sangat diperdalaimija dan 
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illlaksanakan inenghMupItariaJa «lalam 
karaiig-karangaiinja, jang dapat disaksikan 
oich hanjak tjcrdik pandai tenlang itema- 
djuannja dan ludjuaunja kemana ia hcn- 
dak membawa uiunial islam. 

Ibn Arabl peraali djuga mengikuti pa- 
ladjaran Hadis dari Aliui i^asim Ai-dui- 
astani dan ulaina uiama lain, dan chusua 
meinpcladjari Sahih Musllni paila Sjĕich 
Abul Hasan hin Ahu INasar dalaai halaa 
Sjawal th. COt) II. Kcnon ia mcndapat dju- 
ga idjaieah umum dari Abu Tlialiir As- 
Salaii. Dalani ilmu lasawvuf pciisctaliuan 
lbn Arabi sangat mcndaiam, eelungga 

banjak ia menuiggalkiui karang-karaugan- 

dalain bidaag itu, eepcrii ki-ab A:-l)ja n i 
ual Tajsil fi IIaqSiqH Tannh Al-Dju* 
watul Muatabisah wal Chalhralul Muchta - 
r-ah, Kaxiful Mrtna fi Tajasiril Asmri il 
Husna, Kiiabul Ma'arifil Uahijah dan 
iain-lain nama kitabnjo jang kita scbulkan 
dalam bahagian tersendiri mengenai ka- 
rangannja* 

Meskipun demikian perlu saja djelaskon 
disini tcntang kitab ”i uluhal”> jang aljap- 
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kali kila <lap«t> tlisebul setjara ringkas 
tlalam kitab-kitab tasawwut. Acla dua kilab 
”Fuluhat” karaugan Ibn Arabi, seSmah 
bernama pntuhutul Mnkkijah dan jang 
!,ebuab lagi bernama Futuhalul Madinah. 
Jang atjapkali cUsebnt dengan keringkas- 
au ”Futuhat” Hu ialah Futuhalul Mak- 
kijah, bukan FutuhaUd Madinah , ja«S 
hanja tcrdiri dari BeiHdub lembar, dtlnlis 
pada waktu ia ziarah ke Madiuali sebagni 
tjurahau ilham. Kitab Futuhatul Mak- 
ktjah , jang saugat tebal merupakau kitah 
karja pokok dari Ibn Arabi. Dua kah ki- 
tab ini dirmgkaskan, pertama oleli Abdcd 
Wabhab bin Abmad Asj-Sjarani Inmgl. 
973 H) jang dinamakan Laivaqihul An- 
waril Oudsijck , kedna diringkaskan lagi 
mcndjadi kitab jang bernama db/tibri- 
iul 4/tii* Menurul Abu ^ luijjtii 
Madani (nuigi. 955 H), keringkaaon ltw 
sama dengan aslinja. 

Lahi daripada itu ada sebuab kitab Om 
Arabi jang beriiama AhAhadUul (?M* 
sijah dituiis cli Mekkah th. 599 H., di 
kala ia tidak puab dengan liadis riwajai 
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dari Djibrii Fadhttfittt Arha*in> letajn 
in ingin menjelidiki isi hadis jang iang- 
sung datang ciari Tuhan dengan litlak ber- 
peranlaraan kepada Nabi Muhamadj 
jang tUmunakan Hiulas Qudsa. Maka dh 
kumjiuikanhih kedalam kitabnja Hu kira- 
kira seratus saiu Hadis Qudsi jang baik> 
Agaknja ll&dts-liadis ini dipeladjari daiam 
raugka ineiijtdidiki liakikat dan 
kareua dalam Hadis Qudsi itu banjak tb- 
bitjorakan hubungan jaug langsung antara 
Tuban dengan Nahinja. 

Keberangkatannja dari Marseille ke 
SeviUe lcrdjadi dalam tli* 598 H., kcmu* 
dian ia pcrgi ketimur, sambil naik hsdji 
di Mekkah, dan tidak kcinbaU lagi ke 
Andalus* 

Banjak ulama-ulama jang meinbcrikan 
idjazah kcpadanja, dianEaraltja IIafiz As* 
SaJatin Ibn A ak r dau Abul Famlj ibna! 
Djauzi. la pemah mengundjungi Mesir, 
kemudian liuggal beberapa waktu di Mck- 
lcah, inendatangi Baghdad- MousiU dan 
kota-kotu Rinnawip Al-Munziri menerang- 
katu balnsa ia pernab memperoleh ilmu 
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di Cordova dari Abul Qasim bin Bisjku- 
wal dan ulama*ulama lain, kcnmdian me- 
ngelilingi negeri-negeri disekitarnja, dian- 
taranja negeri-negeri pemerintahan Ru- 
mawi. Cordova jang menarik hatinja itu 
ndalish sebnali kota Andalus jang indah, 
lierpagarkan tembok jaiig bertatahkan 
battt upatti dau marmar, kelilingn ja tidak 
kurang dari tiga puluh rilm hasta, dan 
terdapal didalamnja banjak sekali mesdjid 
dan teutpat mandi, seribu etttmi ratus 
buah mesdjid dau setnbilan ratus buali 
Eempat inandi. Piutu gerbangnja ada tu- 
djuh buali jang b.;ar. Deiiiikian menurut 
keterangan Abul Pida 1 dalam kitabnja 
Taqivimul Buldan . 

Menurut Ibnal Ibaranah banjak sekali 
tdama-ulama jmig datang beladjar kepn- 
danja. 

Setehgah penulis sodjaraii mengatakan 
bohwa in masulc k© llogdad dalain ih. 60S{ 
H. la dilerijua disana dengan peuuh ke- 
liormatan korena dikagtimi Umunjn me< 
ngenai nin’rifat, mengenai djalan-djalan 
ahli Imkikau pengetaluiannja mengenai 
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rijadhah dan mudjahadah* Jitlahiija 
lantjar dun taliis (lalani nienjampaikan 
ibnu lasawwul* Iieghtt djtiga ia dipudji 
«leh uJama-tiiania Hcdjaz dan mu- 

rid-iiiurid pernah mendapal tluiu dari- 
padanja dan melihat Nahi dalam uiinipi- 
nja jang memudji akan Ibn Aralji* Oalani 
karangaii Ihnal Ujau/J ktia dapalt keterang- 
an, bahwa Ibn Arabi menghafal Ismul 
zam ilati hahwa ia beroleh ilmu jang pe- 
lik-pelik ilu bukan setjara beladjar tetapi 
langsung sebagai ilham. 

Ibu Nadjdjar nienerangkan* bahwa lbn 
Irabi terniasuk oraug Suli, ahli peujakit 
hatii, ahli tharikat, baujak bergaul dengan 
urang-orang miskiii* naik hadji berkali- 
kali dan banjak sekali inenulis kitah-kitab 
jang herfaedah bagi guiongan tasawwut* 
Sjair-sjairiija rmhih dan dalam^ bahasanjn 
halus dan inenarik, dan Slm Nadjdjar per- 
nah bergaul deiigan llm Arahi dahun per* 
djaianan ke Damaskus serta menerangkan 
kepadanja bahwa Ihn Arahi masuk k<' 
Bagdad tli. 601 H. dan tinggal disaiia dua 
helas liari, kĕniudiau nalk hadji tahim 
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607 H. Ia nienulis utiLuk Ibn Nadjdjar se- 
buah sjair sebb. 

Selama eugkau Lerkalimg-kalting, 
Oiantara ilmu dan sjahwai, 

Engkau tidak akau beruntung, 
Berhubtmgan liingsung tadjallijal, 

Sebehmi hidungmu mengeluarkan 

angin. 

Membersihkanjrija dari diri. 

Ojangunlaii engkau merasa ingin, 

Menghimp nientjhim bau kasiuri, 

AL-GhuH menertuigkan, Iiahwa Jbn Arabi 
mciihat uiania-ulania fiqb dalam inimpi- 
nja jang hertanja kepadanja, bagaimana 
keadaau kelparganja, lalu bersadjak de- 
mtkian : 

Dikala aku puiang nieinbawa kariiug 

ma§, 

Mereka Lersenjuni, mcreka genibira, 
HiLangiah bingung, hilauglali tjemas, 
Sukatjitanja tidak terkira. 


21 








r 


TeUipi dikala berhampa iangau, 
Mereka mengctjam, mereka menje- 

raag, 

Dinarlah bagmja angan-angan, 

DisiiU terselip suka dau girang, 

Sebuoh karangan jang pentLng jang tidak 
(iapat didelesaikannja iaiah kilab At~laf- 
sirul Kabir jang dikerdjakan lianja sam- 
pai Surat Al-Kahfi, pada ajat jang berbu- 
nji t ”Kami adjarkan dia ilmu dari kami 
jangsung (iadunna) Pada ajut jang berisi 
raliasia Tuhan ini, ia melelakkan penatija 
jang inasih basali, lierhenti untuk selama- 
iamanja, ia kembaii Uepada i iihun untuk 
tidak memhuka rahasla Tuhan itu lebih 
hanjak kcpada manusia. 

lnilali sedjarab pendidskan wali jang 
banjak dikaOrkan orang karena tidak 
inengenalnja. Ivadang*kadong dibuat orang 
fitnab, nhsalnja dengan ineugatakan, bab- 
ua izzuddui Abdussaiam, seorang mufti 
begar SjafPi, telali mengkafirkanuj% ietapi 
sesudah diperiksa deugan seksama, lernja- 
U\ ia tidak ada mengkafirkan Ilm Arulh. 
(Lih, Ckatimak Futuhalul Makhijah^ tjetak* 
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ttii Darut Tiiaba'ali Ai-Miarijaii, Meair, 
1329 H.) Sebanjak orang jang mentjcla, 
Bcbanjak itu pula jang memtulji Ibn Ai abi, 
Qadil Qudali Sjafi i jaug terbesar clalam 
ma-anja, Sjamsutlclin Ahmatl Al-Chuli, 
berbuat cbicluial kepaciauja bcbagai seoiaug 
bmlak, Qadil Quclah Maliki mengawinkau 
anaknja kepacla Ib» Arabi, (lan banjak 
ulama inengarang setljarab hldupnja, jang 
Udak sampai kepada kita, seperti As-Saia- 
di, As-Sujuthi dan Az-Zahabi. 


IV. ILilN ARABl DAN TASAWWUK 

t 

Ujn Arabi Lerkenal iljuga sebagai tokoli 
besar clalam tasawwui’ aqidali, mengenai 
ihmi keliihaiian, la salah seorang p<-'lopor 
dalam niempertahankaii paliarn wihdatul 
u udjUd, adjaran hanja ada saiu jang wu- 
djnd, jaitu Ttilmi. la inenerangkan, !>ihwa 
ta@awwnf itu ialah perpiadaha i a:au per- 
ohhau dari suatur kendaan kepada suatu 
keadaan jang lalo, pltidah dari alam kehon- 
domi bu^ii kepada alam kcrohaaian langit. 
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Perpindahau a!au peraliliau iui selalu ke™ 
lihatan patla (liri uianusia. Sedjalan de 
ngan peruhahan umurnja, berutoah puia 
aiiini pikiraunja. lentu jang demikiau itu 
terdjadi djika manusia ilu memperguna- 
k mi akalnja, 

Ibu Arabi iiienganibii ijonloh paasa cti- 
i inja sendirk Sebagaimana numusia jaijg 
Saln «apun pada waktu muda pein^h 
pengaruhi oleh keindahan alam sekitorujti 
liiltelilmgi peiuih randjau tlan unak kehi- 
dupan henda jang inemaUngkan periiali- 
annja kepatla keindahan laliir. Kila ainbil 
bahakan hidupnja tatkala ia herumur *»*> 
tahtip, jailu taliun peraiihan antara mutla 
reinadja dan ma, sualu waktu jang ham- 
nir malang untuk iteralih dari suatu alani 
ididran kealam pikiran jaag lain. Kelika 
Itu la pergi ke Hedjasa dan tinggal serla 
herguru pada seorang ulama Mekkah. Ku- 
rimja ilu mempmijai seorang anak pereni- 
puau, jang inenarik pikiran Ihn Arabi 
karena tjantiltnja, karcna budinja dan ka- 
rena ilnmnja serta petah lidahujo. *V'rle- 
nman ihi pĕrnah menggelisahkah djiwf ^ 
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ilm Arabi, sehinRgo #«kian banjak Won- 
ran karangannja dipcrgnnakan uhtiiH 
menggambarkan kekagumannja alas 
tjnnlikan anak i>erempuan jang pcma.i 
diljintaiuja itu. DemiUiaii indahnja uraian 
jang dibcrikan Ibn Arnbi, sehingga dapat 
lueiuijclaskan kcpatla kita bagaimana be- 
sar kckuatan tjmta dan kcir.da! an alam 
laLir dapat uieaipcnsarahi searung maiiu ' 
sia, Satah aatu kaiimat diantara tjuraban 
bawa nufsu dau kegemaran duniawi llm 
Arai)i terdnup dalam perkataaimja : 
^Demikian rupa, haliku terpikat olehnja, 
plkiran dan ctjiwuku seakaii-altan terLe- 
lenggu, schingga tiap nama jaug kugebut, 
naniaiijulah jang kukchendaki* tiap kam- 
pttltg jang kutudju, kampungnjaiati dju- 
ga seakan-akan jang kiimasuki^, 

Hatnl>uraii kala-kuia Ihn Arabi menun- 
djuklcan, bagaimana keadaan seseorang 
lelah tenggelam dalam merasakau nikmal 
pendeiigaran, pengliliatau dan pcrasaan 
hmi, Djika pengaruh ilu iidak lekas-kku» 
ditjulji diberaihkau, maka manusia itu 
ukaa liduk dapat terlepaa lagi daripada 
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dan keseinpumaau bumi j?»*? 
iiapat dirabn dau dirasa ilu. 

Hm Arabi mentjerilerakaii ketuidarsnnj * 
kemhali kepada ludjuan dan Idam idaman 
hidupn jn semulu tatkala ia ilataiig iki* Mek" 
kah, ilait^iueuljct-iterakaii djuga daja-upaja 
melepaskan diriuja ilaripada bcknggu 
sjabwat jang telnh meiigikatnja dalnm nlum 
pikiramija jang dapal kiu\ anggap sebsgai 
deradjat kcsuljian perlama, peratihan 
dari ketjenderuugau jaiig bwaiial Ininii 
kepada ket jeitcterungan jang rueningkal 
kcLiigil. lehliar iia: dapat kita Icaiakan 
perniulaan mendjaidikan diri tlaripadn 
kesenangan lahir d:m menerima ke^enang- 
an robans, j-n- bcjleh ki!a anggap Ungkal 
iman jang lebih tinggi, karena puntjaknja 
ketjintaan dan keindahau iui tidakudi tei- 
lelak dalam kesenmigan atau keindaunn 
jang dana! dlraJia, jaitg hiasa dapat dili- 
hat mata itianusia slu» 

Perliatian lim Arabi beralih daii hiimi 
keangkasa raja, nieniiigkal herhama pang» 
gihm djiwanja kelangit, kepada keiisdahan 
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hiiilang-builang jang berlabiiran diljakra- 
uala. i J andangun iierpindah dari ruung 
biiik jang sempU keUiar diuiia jang lebih 
kias dmi kepatla keiiitMian jaug lebih 
meng&guinkan &erUt inenakdjiibkan* k 
djaluh tjinta jang me^ra, Ijinla jang ber- 
p af lu dengan kepuasan rohani. la duduk 
termenimg pada niaiani hari jang 
sambil bertopang dagu, inelihal keindah- 
im bmLang4)Liitang ilu »edjaidi-djauh nuiU 
meniaudang. la mengaku dalatn karangan- 
nja i ”Pada suatu malam aku mengawim 
bmtang-bintang iiu 5 liduk ada bebuahpuii 
iJiautaranja jang tidak aku nikahi deugati 
kelezatan rohaiii jaug mesra- SebUtiah aku 
bcrnikah deugan binlang-biiilang itu, aku 
dikuruiat humi-hurafuja 5 jang aku ikaL 
pula dengan perkawiium* \ku tjinta ke- 
pada biuinng-bintaug jtmg gemerlapan itu, 
uehingga tdnng nieudjadi buah lutur dan 
matam mendjadi buah miinpiku. Kuke- 
mukakan niimpiku iid kepada inerekii 
jartg arif-bidjaksana, dan disanibiUiija de- 
ngan pudjian dan tjEindjungan. Katanja 
hiilah Imitan jaug dalum, biiiah dia bamu- 
dera jang hias, jang tal^ dapat diselaitH 
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dan diadjuk dalamtija. Kalanja pula : jang 
niipunja mimpi iui telah dibukakiui 
kepadanja ilmu jang ttnggi, pengelaliuan 
teulang rahasla jang rialam, hikmali 
biiitang jang iiuis, tidak ada jang dapnt 
beriHtal demikiau seorangpuii dari teman- 
nja jang semasa. Kemudiati ia benliam di rl 
sedjenak. Lalu berkata ptila : djika terda* 
pat jn:'g empunja mimpi itu dianiara Ui a 
ini, maka tak dapal tidak oraug itu ialah 
penmda Andalus, karena ialah jang dapat 
sampai kesana”. 

Ihn Arahi sudah mengalami peruhahan, 
ia sttdab heraiih dari suatu bahakan hi* 
dtip kepada babaknn hidup jang lain, dari 
hahakan biriup tjinta kepada maeliltik 
btimi kepada tjinta lerhadap kowakih, 
mendjadt buah mimpinja pada malaiti 
hari- v 

Adapun mimpi itu iharot jang pernah 
tliniimipikaa oleli Nabi Jtisuf, talkala ia 
berkata kepada ajahn : a : ”Wdhai aj-diku! 
Aku melihat dalam mimpiku sebelas hin-* 
tang, matahari dau hulan, semuanja su- 
djud kepadaku” (Quran XII :4), 
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Memmtg, kata Dr. Zaki Mubarak, per* 
hedaau anlara tlua chajal ini seperSi per- 
bedaan antara dna rok itu, sainamicnja* 
mau Dalam lial kii Jusuf lidak berdus ta, 
bauja Ibn Arabi berpapwljtmg-pandjnpg 
dalam uljapaimja. 

Daripada ijontoh ini kila ketahui bahwa 
orang-praug Sufi melelakkan makua hUlup 
iln lchilt tinggi daripada hulup hiasa, 
kadang-kadang (lemikiaii tingginja sidiing- 
ga orang biasa lak tiapat nieniahaintnja. 
Djika uiercka memhiljarakan scsuaLu Im* 
kum dalam Ishmn muka jang dipenting- 
kamija ialab tudjuau daripada kukum itu* 
tian deiigaii demtkiau idjtlbaduja aljapkali 
herbeda atau kelibatsn berheda dengLiu 
pengadjaraii-pcngadjaran ilniu fiqh hiasa. 
Sehagai tjontoh kita kemukakan kembaii 
Ibn Arahi herhit jara tenlang kihlal sehagai 
ejarat sah semhahjang, la saiiggup herka- 
la ; ’*Orang-oraug Islam lelali sepakat 
mengarahkan mukanjn kepada kihhu* 
jaitu lOrbah, sehagai salah satu dartpada 
sjarat sah semhahjang. Djikalau kepulus- 
»an itdjitia 1 jaug demikian itu helum dlse- 




pakali* aku liilak akan inengalakati* l>ah- 
\va jHng demiktoii itu merupakan suuiu 
sjarat, kiirena AUah Ta’ak v herfimmn : 

' Keimmaptm eiigkaii liiemalmgkan niu- 
kaimu dkana engkaii menghadapi Aliah’% 
euatu ajal uiiluk dasar iiukum, jang ditn- 
niukan di Mekkad kemudian, dan adak 
mansiieh perintahnjii (kilalinja Al+t*u{u* 

tmU dj* 1:518) 

Djtkalau kita lihal sepinJas talu^ seakam 
akan ll»n Aralii akan nienenlang kepulits- 
an Iierkihhil kepada Ka*hah, Lelapi djika- 
lau kita renuttgkan lcbih dalain kelUiatan 
maksudnja jang lain, jang inenimdjukkan 
kekualan pribadinja iinlitk ntenguijapkan- 
nja itu menumljukkan pandangan iasaw- 
v/iif jaug stidak mempengartihi adjarau 
i'iii|hnja., sehingga pembahasan ilu Jehili ba- 
ujak ditudjilkan kepada pemeliliaraan 
linii dan nini daripada kepada asuhau dan 
keseragamau liadan I elaka, 

Sebagaimami Ibn Arahi* hegjln djuga 
urang-oratig tasawwui jang laiii melihai 
sjarrai itu sehagai kepenlingan hagi orang 
awam t dan tuelihaf hakaka? ilu seliagai ke- 
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Jniluii&n bagi orang chawaji, schingga pe- 
ugudjaran-pengacJjurau sjarral ilu nieru- 
pakan Mialu peinijcJasan bagi haklkat, 
(iaii ilmu fiqh itu haginja tidak lain dari- 
pacla Miatu mukaildimali liagi [le&tljaran 
keadaan hatk 

Dalam hal iui Ihn Arabi membhuJiii 
pendapal Ghaaaili, J)au nu inasig meskipun 
Mina^suma SuJi Lerdapat perbetlami besar 
aritara clua mercka itm (rliazaii meiighur- 
niati hiik urn-hukum dan prngad jaran iicjh^ 
scsiitlah itti bandnli ia pindali kepada pe- 
ngertian 8uiin sccSang I3m AjtaJii dalani 
saiu kaJigus dengan kebcranian jang luar 
i>iasa meiigupa* kedua ibuu itu, meiigt 1 ' 
Ijum dan mengeriliknja, Oraiig menjaitg- 
ka bahwa sebabnja ialah Jiahwa Gliaza!i 
mengurang kilalmja srsiiduli ia snlji dnu 
baik dalatn pengertiaiiiijo, sedang tbn 
4rabi tnengarang kitabnja dengau nie- 
ngemukakan dirinja sebomu p&Mitup «*- 
lia, disamping Muhamuad penutup aniliia. 
Khab-kital> Ghtf«aii penuh dengan uijap- 
vm-utjapait ulama-ulatna salal', sedang Ibn 
Arabi dengan keberaiiiannja sebilu ia ber- 
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bitjara «endiri, nieskipun perulapnlnja ker- 
tentangan «leiigan ulama-ulania besar jatiy 
lain. 


V. IBN AtUBI DAN WIHDATUL WU- 
DJUD 

Ibsi Arabi tidaklah dapal discbut me* 
nganut pabura Hulut atau Ittihad , ia mcm- 
punjai pcmlirian terscndiri terhadap Tu- 
han (ian niaelilnk. 

Sebagaimana kita ketahui, baiiwa IIu- 
Itil itii ialah suatii keadaan memirui ke- 
jakinan orang sufi, hahwa Tuhau itu hei> 
ada dimaaia-imiuaj diluar dan didalam 
maehhik (muhith tersehul tlalaiu Quran 
dan immimeiit dalam iltnu fil8afal)- Qur- 
au mengalakaii, hahwa i iihan melipuU 
segala sesuatu, dan sitalu alirau dalam se- 
djarah filsafat tticncrangkan, hahwa ^at 
pentjipta itu terdapat dalam niachluk. 
lijuga ada ajal Qtuait jang menjebutkan, 
hahwa Tulian itu lebih dekat daripada 
urat leher maitusia, hahkan Nahi Muham- 
mad pernah uiendjaw^ab perlanjaan 
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ornng Aral», «limano Tulian, bahwa Tulian 
ilu datam hali oraug nui’min. Setcngah 
itiazhab Sufi menateirkan keterangan ini 
scljura lahir tlan uniuni, lalu incnganggaj*, 
bahwa 'liihan im tlapat nicncmpatkau tli- 
rinja, halla, pa<la liap mnchluk, lerutama 
manu&ia. Rlazhab ini ilinamakau niaahab 
Jlulul tlan oleh ulama-ulama Ahli Suunah 
wai 0Jama’ah (Asj^ari) (Hanggap menje- 
leweng dari adjarau Islam jaug eebeuar- 
nja, karenn zal Tulum dan z;U manusia 
dengan deniiktan uiciuljadi .herpadu, tiia* 
lu hal jang mustahil terdjadi antara rjadim 
daii hadis. 

Djuga Ebn Aralii tidak dapat dikatakau 
men ganut mazhal> Itlihad dnlam arti kata 
jang sebeiiarnja, meskipnn ia seoraug ah- 
li filsafat jang uhing. il.iltad urtrnja da- 
iam islilah sufi berpadu, apalagi merupa* 
kan sttain kesatuan jaug hulat. Zat ma- 
nusia lelap zal manusia, dan znt Tuhan 
letap zal Tnhan, karenu lidak mungkin 
berpadu antara z.H manusia jang hadi* de- 
ngan zal Tuhan* jang (jadim. Tetapi alili- 
uhii filsafat Islam mengatakan, bohwa per* 
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liubungan iiu mungkiu sekali-sekali ier- 
(ijatli dengan perantaraan akal umum 
lul kuJ, aelhe hileJligeni) , jang demhtian 
iui irntuk ciemungkhikim mamisia mene- 
l itna walijn atau iLliam luytgsmig <lari Tiu 
han, jnug dinaniakau Mimu iadunui alau 
'i!mu wahhi, Vhtidiab iui <Iinamakaii nio^ 
hah iMihaih Fl>n Araki lidak nienetnpuh 
djaJan ini, karena beluin merupakan tau* 
hhl tanzih, dan karena iJiaiiggapiija sjiriu 
sebab atia tjampur taiigau zai lain daJam 
pemjiptaan disamping z;u Tiihan jang 
mullak ninggat adanja* 

Ibii Arabi memhual leori WiJuJah de- 
ngan makaiidnja, hanja ada salu zal Tu- 
Jt;iu jang berlciiasa daJaii] segala-gaSan ja, 
sciain itu tidak ada. Seniua maohiuk iiu 
hanjalah akiliai dan gamiiaran, mir'ah, 
danpada kekuahuan pcntjipia jang muai 
hebat itu, jang Jieruama AllaJi. Sepimas 
Jaiu kelihatan, hniiwa kejakinan IJm Arahi 
itu bersamaan dengan Ilulul atau lttihad, 
apaJagi dengan utjapannja, bahwa //ah 
Lu ttdalnh V«mi/ clutlky jang dapal dita 1 
wilkan orang dengan : Hak itu adalaii 
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intipali segala ijiptaan, jang lalu iliarlikan, 
liahwa Ihn Arahl menjamakan inachlttk 
dengan ehaiik, serla atas dasar ini nieitti- 
tluhnja kafir atan zindiq* 

Ihn Arabi nu jakini ,!, WihdaUll Wudjttd 
«lalam segala jang bersitat kehemlaan dan 
kerohanian, dan herkata, hahura wudjud 
im adalali inlipati dari scgaia jang ada, 
daii hersama dari segala jaug baharti ilu 
adaiah ketinggian hagi zalnja, hukan iain 
meiainkan dia sendiri, iiia jang lertinggi, 
karena segala jang hersiia! a’jan jnng bi- 
nasa aiau 'adam itu akan kekai kepa- 
danja, lidak ada baginja wiidjud jang aha- 
di, ineskipmi keadaanuja aneka rupa dan 
hilangann ja aitiat tumjak, daiam tjiplaan 
dan keatlaatt, melajnkaii jattg kekal ada- 
l.:U "nin alau sumher iuSipalinja, jang me* 
rupakaii salti dariparia kumpulaiii, ukau 
lenjap kedalam knmpulan. Wudjml jang 
lianjak itu hanja merupakan nama, nieru- 
pakan turunan, jaitu merupakan uruaaii 
jang hersiial hitiasa'atau *adum, lidak ada 
senuia itu inelainkav> r ain jang inngal da* 
ripadu zal-zai itn seudtri, tidak dihubWng- 







" hubmigkan mclaiukuu iu luuggal daknn 
s^al jang banjak itu* liulah jang dikatakan ; 
Dia, Imkan I>ia ! Engkau, htikan Engkau 1” 
(FM$ki$shul Hikarn^ hal 72-74, atau Mush* 
ra*ut Tusawwnj} liak 62-63) * 

Kalimat jang hcrsifat filsafat dari Ibn 
Arabi im tidak mudah diartikan tlcngan 
pciigertian biasa. IJoleli diarlikan ludmiat 
mi deHgah s Segala sestiatu itu, melihat 
kepada isinja dau kcadaamij% disebut Tu- 
han 5 tetapi meiihat kepada iiarna Ailali 
jimg chas, bukan Tuhan. lionju sualu ke- 
ujataan zatnja, bnkau pula seluruhnja. 
TciiUi boleh pula diarlikan dengan arti 
kata-kata biasa, bahwa scgala seauatu itu 
adUdah Ailali djua aUm dcngan kata-kata 
kiasan, bahwa segala sepatu iiu berasal 
dari Alluh, semuanja akan binasa kcljuali 
wadjah Alhdi itu sendiri (Quran), 

Abu Sa’id ul-Charraz (mgl. 286 Ef), se- 
orang stiii jang tertJahulu di Bagdadj iebih 
djelas menafsirkan pengertian itti deiigan 
ketcrangan, bahwa segala sesuatu tjiptaan 
alimi itu inerujiakaii suaiu wadjali tlaripa- 
da uljagian-utjap&mija, jang menerangkan 
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dirinja sr;;t!iri s hahtra Alinii ilu tidak tii’ 
kenal meUunkan tlenga» nieJiiKiti seg;;Ia 
eesuotu tjiptaarnija» dialali awal dmi at liii', 
diulah lahir dttn bathin, dialali zat jang 
terscmUunji dalam kcadaannja jang njala. 
Sentuanja dari Allah dan tidak ada sesuatu 
melamkan AJLIah jang tampak dan tidak 
tampak. 

Iuilali perulii ian tnaidiaU Wiiidatul Wu* 
djud. Penganutnja tidak r.tenganggap |>e- 
nuh LauUiii utjapan jang tersimpul dalam 
kalimat M Ia ilaha-illaUaU”, ”tidak ada Tu- 
hau melainkan Allali”, karena didalanmja 
masih ierdapat perliandingan AllaU dengan 
Tuiiaji Iain. Mereka leliiU djazab iuenjeUul 
’ f ,j .a illallah”» jang berarli "tiuak ada 
melainkan Allah”, atau "Unkan dia mc- 
lainkan Dia”. 

Imam GIiazali niembenarkan iauUid tan- 
zih ini dan bei-kata dalam Miajkatul An~ 
irar ; ”Ii uwaUaU’', ”DialaU Aliah 5 atau 
”Huiva”, ”Dia ilu Dia” scljara sjuhudijaU 
atau wudjudijah. 

Memang eudah mendjadi pendirian 
orang suii, hahwa llak itu lahir pada tiap- 
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hap tjiptaan, dialali jat^g lahir dalain tiap' 
tiap gesuatu jang depat dipahami, diaJah 
jang Ualin daripaiia eegaht pahain, sam- 
t»ai kepada paham orang jang barkata, 
bahwu alam iui rupanja <hm huwijaiinja, 

Ibnul KaEih dikala meiijebut nama Rlh 
/ahari mengguniikan gelaran jang tcr- 
hormat ''Penghulu Kami Ahit Ali”* Oratig 
berlanja kepadanja,* mengapa ia memakai 
gelar jang demikian tingginja* la inenclja- 
ivah : ”Kai'ena Abu Ali pcrgi daripada 
ihnu sjari’al kepada iinm hakikal, sedang 
kita kenihaH daripada iliuu hakikat kepa- 
da iiniii ajarPat !**■ (TarU h BagdaA). 

Oemskianiah ketulaan deiigan Ibn Ara- 
b% diserang, dikuiuk dan dikarirkan, ie* 
tiipi dikala orang feerhadapan dengannja, 
dan ia mengupaa salah safu persoaian ls* 
Uim, ulama dalam ihasanja mengatakan 
baliwa ia rnkilah seorang quthub atau bin- 
lang ulama* 

Ihantara kiiab jang paling ladjam me- 
inuat senuigan-sci angan dau ketjaman 
terbadap Bbn Arabi iaiah Ttmhilud Ghabi 
iia Takjiri Ibn Arahi dan kitab Tahzirul 
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Ihad min AhUl Innd hi Bid?alil Ittihad* 9 
kcrhuwluanja diknrang oleh Burham* 
uclciin al“Buqa'i (809-885 11), keduanlua* 
n ja ditjerak kemhali inendjadi sehuah ki- 
tab dengaii djudul ^Mmra^ui 7Woieiu«/ !? 
(( airo, 1953), dilerbitkan oleh gerakan 
jang nienaiuakan dirinja An&harus Sun- 
natul se^rta diheri komen- 

tar dan (jatalan oleh Abdurrahman al-Wa- 
kil, salnh seorang daripada anggota gr*ra- 
kan iersehut, 

Siapa AI-Buqa’i ? Dtdam lutah Sjn- 
mrams Zahuh diterangkan i>a!nva ia 
hernauia Ihrahmt hin Utnar Bnrhaniiddiu 
ahBuqa , i tna/hah Sjafi*i, ahli hadis, ahti 
hifsir dan alill sedjarah. la !ahir clalaiu 
laliini 809 H. dalam sehuah desa bernama 
Charhah, daerali liuqa'. Kemudian ia 
t>ergi ke Damaskns mempeladjari (>uraii, 
peinhatjaan dan pengertiannja, mempc* 
ladjari nahu, fiqh dan ilmu-ilmu lain, 
Dianlara gurunja diselmt Ibn Nashiruddiu 
dan B>n Dad jar. Banjak ia meuuJis kitah- 
kilab jang hertaliaii dengan pengerlian 
dan lalsir t/man, sehuah kitabuja herna- 



rcta Inwnnus Zamttn^ bcri&i riwajai ht- 
dup ulama-ulama dalatn segala bidang 
dan masa- Dianlara kilabnja jaag lain ia- 
idi ri&alah jaag Idla sebtilkan namanja 
dialas f kĕrisi tantangan lerliadap lbna< 
Faridh dan Ihn Arahi- Lama ia linggal di 
Bailul Maqdi& dan di Mesir. la nieninggal 
di Damnokus dalain bulan KadjRb taimn 
885 dalam umur 76 tabun. 

Sebagaimana kita IihaL ? hahwa dalom se* 
djarali hidupnja tidak disebut ada ia mcm- 
peladjari tasawwul alau memahanii tjara 
berpikir ulainamlama sufi. Oleh karcna 
ilu saja mengamhit keshnpulau, habwa 
gerangiui-seraiigaanja ilu seiualB-uiala di* 
daaarkan atas ilmu-ilnnmja, jang memaitg 
hcrlahum bidang dengan iiinu hatm atau 
ihnu lasawwuf* 

Dalam kilahnja itu dhmiai kalimaK- 
kalimal dan uljapan Ibn Arahi* terutama 
jang berasal dari karya*karyanj:i Pusitu - 
shul Hikanti teru ta ma kali m a t-kal i m a t 
jang dapai didjadskan dasar untiik nieng- 
gclarkan Il)n Arahi kui ir, sctan dau zuidi<j* 
bersama dengan ulama-nlama jang lain 


40 


claiam bidang UsaWMiif, seperti Ibua) 
Faridh* 

Orang sufi, sebagaimana diteraiigkan 
oieh Al-Djili dalain ”Jnsanui KamiT* 

(i :67), nieiigarltkaii huwijah iUi dengan 
kegaibanuja jang tidak immgkin lampak* 
nja dcngatt inala, lelapi (iapat didjeiaskan 
deitgaii mettjebli! djuuilab nama cian silat. 
Djmdjani dalam At-Ta>rifat memberi 
arli kepada buwijah ilu jaiiu tiakikai jang 
me]ingkupi seiundi Iiakikal dan jang uie- 
liputi pusat seloruh pokok dalam kegaib- 
att jang mutlak pula. Lalu setjara kasar 
mereka nienjebut aiam ini kettjataan dan 
batinnja alau lukisatmja ialab hakikatnja. 

Nacijmuddin Ibn Israil (563-677 H) 
meitcrangkan dalam beniuk sadjak sbi>» 

EngkdU tak lain dari kauni $ 

Engkau ^Ainnja^ Engkau aumbernja, 
Engkau rahasia jang tersemhunji^ 
Bagi jang tlapat meraminja , 

Omal Faridh (576-632 II), jang djuga 
dtauggap Hndjdjah 4hlil Wibdah dan di- 
tuduh kafir hersama Ibn Arabi, bersjair 
jang sama maksudnja : 


i 
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Segala ajia tanipak dan djelm* 
Diijiptakan oleh saiu tljua , 

Tertutup terkurung, tidak terulm , 
Oleh mata Uirtihat djua. 

Pada leinpat jang lain lima) Paridh 
mcnerangkan bahwa ilalam hakikat ia he* 
lum pernah semhahjang sendiri, Belalu 
ada imam dan selalu atia jariL? mengawasi- 
nja tSihelakang* kiri dan kamm, kctlna- 
duanja herliimpun dalain sudjud, hukun 
orang lairi jang sendjahjang dau semhah- 
jang itu hukan nnluk oraug lain, tetapi 
uiiluk kesaluan jang diakui dalam perdjan- 
djian semnla azali* Sja 1 ir int jang sukar 
kita paliami karena berpiiin pengertiannja 
dengaji makgud Jiehcrapa ajat ^ur"an dan 
£fadiB mengenai hnkikat bemhalijang, <U- 
lulup oleh ibnal Paridli dengati sadjalc, 
jang cljlka ^aju terdjemahkau ldra-kira 
demikian isinjo ; 

Dalam sadar sesudah frma y 
Aku nierasa aku menjana t 
Diriku tak tain imdainkan syrona, 
Satu djua ieluruh buana 4 
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Djika ssathu dengan zalku f 
Telah berpadu mendjadi bekit , 
Hitanglah sahaja lahirlah aku< 
Saiu djnga engkau dan aku* 

Kemuclian ia bersjair pula : 

Sentua tjiptaan semuit jang ada 9 
Semua alam majapnda, 

Seluruhnja adatah dari jang ada f 

(terdj. wttdjud) 
Ka renn h idja h .tain pak t iada. 

Djika hidjah sudah terangkat 9 
Tak liunpnk lagi matjam dan 

tingkat ? 

Senma hettjataan djika di$ingkat ? 
Keserupaan djuga s muan/a bakat- 


V% KITAB DAN KAltANG 2 ANNJA. 

Tidak boleh kita lupakan, bahwa Ibu 
Arabi rlalam flqli bemegang kepada maz- 
hab A/“Zahiri 5 gepahani oengan Ibn Haziii* 
tclajii s-ngat menentaug laijluh dalam 
tasawwuf berpcgaug kepadn pcndirian 
Wilidatui Wudjud, semua Tuhnn dan 



alam memljadi satu, tak ada jang incwu- 
djudkan melainkan Ailab sadja, dan sete- 
lah saja ikuti bebcrapa karangaimja, saja 
menjangka, bahwa mazhab iHikadnja iaiah 
Djaitarijaii atau mendekati Djaharijah* 
Sehagai seorang auak Andaius jang ter- 
peiadjar il.au memptmjaj perganlan luas, 
djuga niengtindjungi liampir seluruli ne- 
gara-negara (dam jung lerpenting daiam 
masa liidupnja, kitab dan karanganA«‘ 
rangannjj berynutu tinggi dan tersiar luas 
dalam kalangan ulama-ulama Isiam, nies- 
kipun tidak kurang beroieh ketjamaii dan 
serangan dari kanaii kiri, bahkan antjaman 
akan me m bunulinja. 

Sebagaimana kita terangkan diatas kitai) 
dan karasigan-karangaiin ja itu tidak terle- 
pas dari pokok-pokok pendiriannja, w- 
samping semuanja bersifal inystik, keii- 
ha^an ia Eiĕbas menafsir ajat-ajat yuran 
dan Ha<!K setjara zahir, tidak mau tnnduk 
kepada soHuatu petigertiati atau paham 
tdama sebeliimtija, terlepas daripada ika- 
tan muzbal> daa beipemiU iau, balnva i u- 
itandali jang inempunjai kemau&n dati ke- 
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kualan maha tinggi, sehipgga maawia 
tldak herdaja upaja apa-apa. Dalam bi- 
dang inilah ihn Arabi i:;endjadi besar dan 
masjhur, dan tenitauja karena filhafatnja 
Lalah tersiar PanlheiSme da!am aijaran 
tasawwuf, ^ehingga sa digelarhan. Sjeichul 
Akbar dalam bidahg hakikal dan menje- 
hul ttamanja dengan penuh liormat* 

Sebagaimana orang Sufi biasa Ibtt Arahi 
m.cnganggap ilmu sjarPat itu hauja dipe- 
ladjari sekedar periu, karetta dia melihat 
iebih djauh dengan adjarau taeawwutnja 
akan arli peujeniliahan manusia dan aiam 
da!um bidang hakikal jang lebih inenda- 
iam, sehingga imnjak orang menuduh 
dia zind£q atan murtad deugatt pendirian- 
n ja dalam WihdaUii Adljan, keaatuan aga- 
ma daiaui peujenibalimi uiachLuk keputlu 
ehaliknja. 

Bagi mereka jattg lelali hergeliinaug 
den gati orang-orapg Sufi dati memahami 
adjaran-adjarannja, akati Lsdak kaget, apa- 
hila disana sitti dalam kiiahnja Ibn Arabi 
meuĕrangkan ia bermimpi bertemu de- 
ngau Tuhan atan dengau Nalii Muham- 
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mad, jang membcrikan kepadanja sesualu 
pudjUiu berkcuaan dengan perdjuangan- 
nja, 

Dalam Puluh:ilul Makkijah, ka- 

rangannja jpg terpokok meng^nai tasaw* 
wuf, diterangkan, babwa ia pernah berlc- 
nm deaigait Tuhon* Tatkala ia berianja 
kepada Tuhan, mcngapa ia mendjadikan 
Il>u Arabi eeperli kepada manu^k, konon 
X‘uban berkaku bahwa ia berbuat seauka- 
nja. Seoraug jang Iieluni inengenal kchs- 
iiupau Sufi dan tidak mejakmi kcbidupan 
wali-wali, akan segcra mengambil kepujtii^ 
inii babwa Ibn Arabi berbuat sesuatu sa* 
bagai orang gUa atau seorang sjirk. Degi- 
tu iljuga, baKwa kita dapati tjiriteranja 
dalaih peiidabuluan kilahrija jaug berna- 
Etia !'u$hushul Ilikam, bahwa ia pernab 
meliha t dan berlemu dengan Rasululla!i 
di Damasku& pada achir 10 hulim Mu- 
harram tahun 627, sedang ditangannja 
ada kitah hiishuahut ĔHlauu* RasuJullah 
heikata : M Iui kitab Eushushul Hikam. 
Teriinalah dan siarkkanUili kepada semua 
munusia, agar mcreka berolch inanfaat 5 *. 
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Aku berkata, kotanja, bahwa i ”I)engan 
se gaia patuh dan laal bagi Allah dan Ra- 
sulnja tlau bagi Ulil Aim-i jang memerte- 
tahkan daku. Maka kutetapkanlali keja- 
kiuauku, kuichlaskan niatku, t|asad dan 
hasratku, itnluk menjelesaikan kitab ilu, 
schagai jaug digariskan olch RasuluUah 
dengan tidak berlebih dan herkuraug. la 

dalang dari Allah, dcngarlali . dan 

icembali kepada Aliah, kainupun akan 
kemliali kcpadanjn”. 

Kali jang ketiga konon ia bertemu 
iNabi-Nabi pada sualu teinpat dalam tahun 
586 11. tetapi ia tklak brrbitjara dengan 
Nabi-Nahi itu ketjuali Uengan Nabi Hud. 
la berkata : ”Nabi Hud itu seorang jatig 
balus pergaulannja, paliam segala pcrso- 
nlan, banjak beroleh ilmu dan mukasjafah 
dai*i Tiihaii. Ia mentalsirkan kepadaku 
finnan Tuhan jang tersebut dnlam Qur- 
an : ”Tidak atla sesualu jang merangkak 
dintnlca lutmi ini, melainkan adalah ia 
(Tulian) jang menguasainja. Sesimgguh- 
nju Tuhanhu itu mla dtatas djalan jang 
turus” (Quran XI : 56), jang koium sa- 
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ngal liietnbesarkmi hsHinja beroleh tafsir- 
an itu atas kumia Tuhan melalui aalal» 
seorang NahiSnja. Tjeritera inipim dise- 
butkan dalam isitab Pushushul Hikam. 
liata Um Aralii selatidjujija, balova lal- 
kala Tuhan sudah ineinperiihatkan kcpa- 
daku Ilak (hm imnnpei Hhatkau kepada- 
ku ’Ain Hasul-Rmul dan Nahi-Nabi, semim- 
nja manusia sedjak dari Adam sampai ke- 
pada Nahi Muhaminad ; iahi ia menetap 
di Cordova dalain tahiin 586, dan lidak 
seorang jang berhitjara denganiija melain- 
kan hanja Nabi Ilud jang memherikan 
din beberapa tafsiran. 

Kitab Futuhatul Makkijah, jaug meru- 
pakan karya pokuk dau buali taugannja 
jang terpeiiting dalam bidang ibnu tasaw- 
wuf, dan jang diringkaskan oleh seorang 
nlama besar, Sja rani (ingi. 973 SI), t^ 1 
diri dari 560 bab, diantara mana 559 bab 
merupakan intisari dari seluruli isi ltitab 
itu. Pernah lbn Arabi padu suatu kali 
bertanja kepada teinannju Ibn Faridh, 
apakah ia sedia niemberikan tafsir menge- 
nai kitabnja Ta’ija, ibnal Faridh (mgl. 
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632 11) mendjawab, bahwa tafsir untuk 
kilab ilu eudah ada, jailu Wnah Fuluhatul 
Makkijah, karangan Ibn Arabi sendiii. 
Kitab Futuhalul Mahkijah diljetak di Uu- 
laq dalam tahun 1274, di <--airo dalam 
lahun 1329, kedna-duanja di Mcsir. haja 
merasa berbahagia dapat membalja kilab 
uii, dan dapat mempeladjari pendnpat Ibn 
Arabi langsung dari karyanja sendiri. 

Lebiii menggeinparkan dunia fiqb dau 
gerakan Salai iaiah kilabnja Fushushul 
Uikam, jang kalanja nascliah Uu berasa 
dari Nabi Muhanunad ditenmanja daia‘« 
mimpi. Memang Ihishushul Hikam miiah 
jang terutama didjadikan aiasan oleh mu- 

suh-musuh Ibn Arabi untuk mengkaf.rkan- 

nja, sebagaimana Nazam Suluk a *J 
untuk mengknfirkan Ibnal Faridb. Kbab 
ini mengupas persoalan-persoalan mcnge- 
nai liakikat Tuhan dan lnsan, tlalam su- 
eunan bahasa jaug demikian dalam tdsa* 
fauiju, uuliiugsu banjak mammhulkaa 
salali pcngertian dalam kalangan ulama- 
ulaina fiqh dan ulama-ulama jang terma- 
„uk aliran Salaf, seperli lhn Tamujah, 


jang membcntji kepada ilmu tasaivmii. 
Serangaii-serangan teriiadaj) kilab ini akan 
kita liitjarakan daiam buhagian eliusus 
dari risalah ini. *) 

Oalam taliun 598 H 11201-1202 M) 
ia kembali lagi ke Mekkah. la berkenalan 
uengan seorang wanita jang tjanlik tlan 
sangat terpeladjar. Ibn Arabi demikian 
tertarik kepadanja sehingga eekeinbali 
«lari sana tahun 611 H (1214-1215) ia me- 
nulis sekumpulan sadjak jaiig berisi ke- 
IjerdHSiiii, keljanlEkan dan pergaulan 
uita itu dengan ijara dan babasa jang 
sangal inenarik sekali, Dalani tahun ber- 
ikutnja ia memperpandjang karya iui de- 
ngan komentar jang bersilat mystik. Baik 


*) Kitab Fushushul Hikam mulai dikarang di Damas- 
kus pada pertnulaan tahun 627 H (1229M), ditje- 
tak kemball dua kali, dengan sjarah dalam liahasa 
Turki di Bulaq th. 1252 M. dan sekali dengan 
komectar seorang ulama besar Abdurraiak al- 
Kasjani di Cairo tahun 1309, bahkan kemudiaa 
diulang lagi tjetakannja dalam tahun 1321 M. 
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Uasehatnja maupim kometitanija diter- 
^itkan kemhali dalani haliasa Inggeris uleh 
*CA- Nieholjaon (The Tarjuman al-Askwafj , 
® CoIIeetion of Mystical Odes, in Or* 
^ansL Fund, New Sen, voL XX (London 
«» 11 ). 

Selain daripada Fus/ms/m/ //iA«m ha- 
ll JPk ktlal>-kilal> Ibu Arabi jang penting 
Jtag hilang karena tidak disalin dan di- 
^(■lak kenibali* Di Eropah dikenal orang 
^ebiiah kitabnja rneiigenai istilah Snfi jang 
diterbitkan bersama-sama Ta^rijat, susun- 
an ALDjurdjani, dilerbitkan oleh Fliigel 
dalam lahun 1845, sebuah risalah pen" 
dek masih tersimpan di Glasgow MS, 
jang dinamakan kitab Al-Adjwihay jang 
^udah pula diterbitkan dalaiu bahasa ing- 
gerls (JRAS 1901), dan djuga saiu kum- 
pulan karangan jang diterbitkan oleli 
Nyberg, deiigan nama Kleinere 
Pdirifteu des Ibn Arabi (Leiden, 1919). 

MouIvi S.A,Q. Husaini menerangkan 
beherapa itania kitab karya Ibn Arabi da- 
kin buku biografinja Th& Great Muslim 
Mystic and Thinher Wn AhArabi itu. Di- 
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itntararija ia menerangkim, bahwa kita 


itJ 


lutuhatul Makkijah jang diriiigkaska^ 
oleh Abd ul Walihal) Asj-SjaVani bemanij^ 
Al-Jawaqiiu wal Djawahir lengkpp mengtJ]. 
langi garis-garis besar lentang isl kita!(! 
karya pokok, SjaVani djuga menulis dii 
lam kitab ini beberapa keterangan untiil 
mempertaiiankan isinja dan pengarangnj^ 
dari serangan-serangan musuh lbn Arah«|i 

L4. T I 


Husami djtiga mencrangkan, bahw 


U.A, Nicholson pernah mempeladjari kita^ 
Fushushul ilikam dau meiigiiraikan by 
berapa isinja dalam Sludics in Ishtmu 
Mysticism P Pushushul Ilikam dibahagi ie 1 
nja atas dua puluh tudjuh bab menurii^ 
naiua Nabi-Nabi. Khaja Klian pemal 11 
membuat kcringkasan lcrd jcmahannj r 
kedalam bahasa Inggcris dan memb^ 
nama Wisdom of the Prophels . ^ 

Kcdua kitab Putuhat dan Fushtish aku ^ 
kita kitjarakan kembali dalam uraian jaiil 
lehih lengkap. j 

Kitab-kitab Qm Arabi jang lain nieni* 
rul Husaini adalah Masjhmlul Asrar , Mal t 
aWul Anwaril Itahijah, jang ditulisnja 
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lonia dalam tahun 1209 M., Insja’ud Da* 
>Q*ir mengenai kcdudukan mnnusia da« 
ijiptanu dan alam, *UqIatul Mustajiil, 
^engenai uraiait tentang penduduk Inngit 
Inn bunii, ’arasj dan kursi, bulan blntang 
lan bumi setjara mystiek, Tuhfaiu$ Safa- 
'n/i 5 tenlaiig mentjaliari ilnm Tuhau, Hih 
tttul Abdal, mengenai pciundjuk bagi 
'rang-oraug jaug salib, ditulis di TbaHf 
lekat Mekkab dalam tahim 1202 M, Ki- 
nijatus Sa^adah} teniang sifat-sifat jnng 
^aik mcngcnai iman kepada Fuhan, l/u- 
/a/t, mengenai liga pokok dasar ilniu Tu- 
lian, akal dan perasaan, selandjutnja ada 
^arangan mengenai Ali bin Ahi Uialib, 
%engenai filsafal angka, Mtthadaralul Ab- 
r ar, mengenai kesusasteraan, Kilabul 
dchlak, mengenai budi pekerti, Amar Mu - 
^akkam^ mengenai hukum, Madjmwur 
ttamHl AlAlahijah, mengenai persoalan 
hakikat dan ma 9 rifat, Mawaqi*un Nudjum^ 
Jang ditulie di Maria dikala ia mengun* 
tljungi kota ini dalani tabun 59,> II*, se* 
ttiuanja kebanjakan terambil dari kitab 
C, Huarl, A p Hisiory of Arabic Literalare. 
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Tetapi AJ-Maqarri meuerangkan djug 5 
nama-nama kiiab Jbn. Aral>i jaug lain, jail 
Ui Al-Djarn'n wat Tahii fi Haqa'iqit TansiU 
Al-Djadwalul Muqtahiscit, Al-Ma’ariful Ila- 
hijah, Al-Isra ila Magamil Asra, Fada'il Ab • 
dil Asis al-Mahduwi, <111. 

Kitab-ldtab Jbn Arabi itu terlalu. banjak 
untuk kita sebutkan dau kita bitjarakan 
satu persatu. Ja sendiri menjcbu! dalani 
taliuii 1234 M. sualu djundah 289 huali, 
tctapi kitab i\afhatul (Jns, karangannja 
sendiri, memJ>eri angka luna ratus buah. 
A.C, Broekelmann menjebut baujak sekali 
nama-nania kitab Ibn Arabi dalaiu buku- 
nja jang terkenal ”Geschichte der Arahi- 
sc.hen Litieraiur, dan sebahagian daripada 
karangannja djuga sudah diterbhkan da- 
lam bahasa Arab oleh The DairaUi l Ma- 
^arij-l-Osmania, Hyderaliail-Deecan, 1948. 

VII. TANTANGAN TERJIADAP 
IBN ARABI 

Pcrtenlangan paham antara Ahli Fiq!i 
dengan Ahli Tasawwul lidak menghBran- 
kan kita, karena memang herl>eda teinpat 
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bertolak kedua alirmi ini sedjak mula 
Jerdjatli ilmu ini dibahas dan dibukukan 
sekitar abad jang k* I( II. Jang jmttura 
bertolak dari sudut hukum sjarrat dan 
jang kediia bertolak dari Iiakikal tudjuan 
darijiada kejakinati dan anuiL Jang pcr- 
lama dengan tidak sadar memperbaiki lalur 
manusia, sedang jang kedim memperbaiki 
batinnja, seliingga sebagaimana jang per- 
nab kita singgung disana-sini terdjadiJab 
ilnui laliir dan ilmu batin» Ulama lahir 
ini sudab menganggap sah eesuatu arnal 
jang sudah memenulii sjarat dan rukur- 
nja sepandjang hukmn agama, sedang 
ulatna batin lebih menitik bcralkan kepn- 
£ja tudjuan dan raliasia jang lersriip di- 
helakaug amal itu* Ulama-ulama hakikal- 
puti metigakui bahwa sjarrat alau i mu 
lahir itti lidak dapat dipisahkan daripada 
ilmu hakikut atau tudjitan jang tersemhu- 
nji, sebagaimana jang pcrnah diuljapkau 
oleh Al-Djunaid* sjeich golongan mereka : 

* iijarral itu terpilin dengan hakikai dan 
hakikat terpilin dengan sjari , al ,, a 

Mertkipun deniikian ulama»uip*nia iiqh 
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scbahagian masih mcncntan- djuga ilmu 
tasawu* tlan ibnu hakikal ini tenis menc* 
riis^ Uaii njeti^aurKan ueUiirapa iiLaman in 
jsng mcrcka sangka menjeleweng dar;pada 
adjaran Bjari’at mereka jang lahir. Lnan- 
lara mercka jang hcbat sekali diserang 
kita scbutkan disini Ibn Arabi dan Ibn 
faridh. Saja tidak perljaja, bahwa serang- 
an-serangan lerbailap uiama- tasawwuf 
lebili diperbcsar oleb rasa hasad, karena 
adjaran-adjarannja jang bcrd,iwa dan lc- 
kas menemui sasarannja, lobih tjcpat dan 
lcbih banjak mendapat sambutan 
jang dalam abad-abad keriisakan aeblak 
daripada pengadjaran-pengadjaran fiqh 
jang kcring, meskipun ada orang jang 
menjangka demikian. Talkala Abu Ja/.n 
ditanja oleh muridnja, mengapa muridnja 
itu dapat mendengar uraian gurunja Hu 
berdjam-djam lamanja dcngan tidak ho- 
san, dan Lidak dapal menahan lama me> 
ngikuli pcngadjian jang diber.kan ohli 
seorang nlama fiqh, Ahu Jazid mendja- 
wab : ”Karcna pcngadjaran gurumu t 
sasarannja olakmu, sedang pengadjaran 
sasarannja djiwamu” AI-’Iz bin Abdussalam 
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mcnjerang Ibn Arabi luar Ina&n dan me- 
ngatakan, baliwa Hm Arabi ilu zindiq . Se- 
orang sahabalnja berkata kepadanja : 
^Baiklah, tetapi aku ingin engkau menun- 
djukkan kepadaku scorang guthub /” Ibn 
Abdu 9 §alam mengatakan : ,J Jaitu Ibn 
Arabi I M Orang itu lierkaia pula ; ”Tetapi 
engkau mcnjerang Ibn Arabi V 7 Ibn Ab- 
dii^salani mendjawab : ”Aku ingin me- 
meiibara sjari’at lahir 1” 

Seorang Sufi berkata kcpada muridnja : 
,5 Djika engkau menghcndaki sorga, per- 
gilah beladjar fiqh kepada Ibn Madian, 
tetapi djika engkau mengingini Tuhan 
jang mempunjai sorga, datangiah bela- 
djar kcpadaku. Untuk nientjapai sorga 
djalannja sjari’at dan djalan kcpada Tu- 
hau adalali tasawwuF 5 , 

Sjari’at dan lain-laiu, jaug konon de- 
ugan maksud untuk mengemhalikan 
uniat Islani kepada lauhid Tuhan jaug 
bersili, mrnarui orang tasawwuf banjak 
kali tidak tertjapai, 6jari ? at-sjari’at itu ba- 
nja dikerdjaktm dengan tidak membawa 
perubahan dhi seoraiig. Maka oleh karena 
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itu iiiama-ulama tasaiv>vuf menundjukltau- 
iah hak ikat-liak ikat ctan hikmah daripada 
sjarPat itu, untuk mcmbawa manusia jang 
niengerdjakan ibadat mencbalkan iman- 
nja terhadap Tuhan. Tetapi kedua dunia 
ini kadang-kadang tidak kenabmengemd 
Batu sama lain, sehingga serang-menjerang 
dan kafir*mengkafirkam 

Demikianlah kila lihal djuga aJanjo 
serangan-serangan terhadap Il>u ArabS* 
Diautara iain kitab Tonhihul Ghobi ihi 
Takjir Ibn Arahi , ditulis olelt Burhanud- 
din Al-Buqa’i, diterbitkan kembali oleh 
Abdurraliman al-Wakil alas nama Panitia 
^Ansharus Smmatil MuhammadijalP* 
(Cairo 19^21, sematiam Gerakan £alaf 
jang sudah kita kctalmi Slenentang apa 
jang bersifat tasawwuC Isi kitah itu tidak 
hegilu pcnling, sebab kita stidah kelahui 
beherapa banjak ulama-ulama semasanja 
menjerang Ibn Arabi dengan risalah-risa- 
lalinja, sebagoiinana djuga pepcrangan ti~ 
salah in! terdiadi rntara Imani Ghazali 
dengan Ibn Sina dan teman-temaiinja* 
Tetapi tjatatau-ljatatan jaiig diberikan oleb 
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gerakan Salaf dari Abdurrahmaji al-Wakil 
ierlalu menjolok dan terktlu kuraug aupan 
terhadap seorang pudjangga lauhid kaliber 
besar eeperli Ibn Arabl, Dalam tjaialan- 
tjatatannja dibawa nama-nama ulatna se- 
kian banjaknja, dan diletakkan dalam mu* 
iutnja kata-kata tjerita terbadap walijulUib 
itu, jang kalau dibatja oieli orang jang ti- 
dak mengilcuti aliratt tasawwui* dan me- 
ngctahui scdjarah bidup doripada ulaiua- 
utania jang diguiiakan itu, scgcra turrn 
Lncngkaiirkau Ibn Arabi, 

Ada keterangan pada acliir kitab Futu* 
hatul Makkijah, diinana murkbmurid Al* 
’Iz ibn Abdussalam tidak pernah rnengka- 
(irkan Ibii Arabi dengan kejakmamija» 
eedang dalam kitab jang dUcrbilkan olch 
Abdurrahman al-Wakil dciigau niatan darj 
Al-Buq , i (809-885 H), kita eeaknnakan 
di(iieafkan, babwa ulama Sjafi , i terbesar 
i!u uiengkafirkan Ibn Arabi, Dalaui sjarah 
Al-Buq’k jang dinamaken Mashra?ut Ta - 
sawwuf kita batja selamljutnja nama-nama 
orang jang diadjak mengknfirkan Ibn Ara- 
Ijj dengan Wihdatul Wudjudnja dan meng- 


kafirkuri Ibmil Far!()h tlengan Ilublm) 
Dahi-nja maka disebiitlali nama-nama de- 
ngan utjapan-utjapamija tentang pengka- 
firan ilu dari Al-Tilmisani (Hanaft), As- 
Sa’udi (Sufi), Al-Harrani, Ibnul Altdal, 
’Azzuddin ibn Abdussalain (Sjaii’i), Din 
Daqit|, Ibn Al-Djazari (Sjafi’i), Subki, 
Ibn Taimijah, Al-Wasithi, Ibn Hajjan al- 
Andutusi, Az-Zawawi, Al-Bakri (Sjafi’i) 
AI-Balisi (Sjafi’i), Ibn Nuqqasj (Sjafi’i), 
Ibn Hisjain, pengaraiig il-Mughni, Ibn 
Chaldun, Al-Tzari, Ibnul Chathib (Malikt) , 
Al-MushUi, Al-Bashathi, Din Iladjar, AI- 
Balqini, Az-Zahabi dan banjak sckali jang 
tam-lain, jang meskiimn banja pernah me- 
njalakim pendapatnja (letigaii sepatah 
kata tentang Wilidatul Wudjud, diadjak 
dan dikumpulkan namanja dalam golong- 
an orang-orang jang mengkatirkau Ibn 

Arabi. 

Sementara suara-suara dan ketjaman- 
ketjaman inembubung keangkasa, 

Arabi lenjap dalam kejakinan Wihdatul 
Wudjud, karena ia sendiri tidak ada, jang 
ada lianja Tuhan, dan Dialah jang maha 
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kua&a dau jaug memlengar segala keija- 
man itu, 

VIII. WAFAT 1BN ARABl 

Kita tidak membitjarakan ulama-ulama 
jang mombcla Ibn Arabi dalam pendirian- 
nja ilaii meniudji kiiab-kilabnja, jang di- 
anggap pcladjaran jang mclaut mengenai 
hakikal dan ma’rifat. Sebanjak mereka 
jang menentang sebanjak itu pnja mereka 
jang membelnnja, baik dikala liidup mau- 
pun sesudati ia wafat. Tidak ada suatn 
kitab (asawwtif jang membiljarakan baki- 
kat dan ma’rifat lidak mengambil pikiran- 
pikiran Ibn Arabi, jang biasanja didjadi- 
kan pcgangan terachir, sanibii menjebut 
namanja dcngan penuh kehormalan. 

Pada acliir kitab Putukatul Mahhijah 
kita dapali kata penutup atau chatimah, 
dimana dischul dengan hormal sjair-sjair 
jang dihamlmrkan orang unluk memudji 
iilania besar ini. Orang pernaii berlanja 
kepada seorang abli hakikat Suhrawardi 


apakah kattmja lentang Ibn Arahi. la meu- 
djawob, bahwa i<a tidak clapat Iierbiljara 
lentang orang hcsar iiii, keljuali menjim- 
pidkan segala kehormatan kedalam satu 
narna ? ^Lautan Hakikal 49 . Al-Jafri meia* 
rang murid-muridnja inemhatja kiiali- 
kilah Ibn Arahi, sebeluni mereka niena- 
matkan dan paham belu-hetul akan kara- 
ngan-karangan ulaiua lain tentang tasaw- 
ivuf, karena katanja ; n £amu lidak akan 
pabam utjapan Sjcieh Ucsar ilu, sebagai 
mana kamu tldak dapat memahami seiu- 
^nh alam ini* M Ia memudji Ihn Arahi dan 
memhcsarkannja serta mengaguminja !ak- 
sana biiitang jang kilau-keiniiau lergan- 
tung djauh diangkasa, tidak eebarang 
orang dapat inentjapainja. Maka tidak 
heran orang menggelarkannja dengan 
nania bintang, sedang Ibn *Alha’illak 
orang haiija menamakannja dengan mali- 
kota. 

Ibn Faridh mentjeriterakan, baliwa Ibn 
Arabi mendjadikan wirid menulis kitab 
Futuhatul Mahkijah liga kuras sebari, Ka- 
dja Hamas membanmnja seralus dirham 


^■hari, telnpi seluruh dirhani iiu clisecie* 
kahkan kepada fakir mi&kln, 

AkKasjsjani niencrangkan, hahwa D>n 
Arahi \vafal di Uania&kus pada malam 
Dji|m ? at* dua piiluh clelajian Rahi’ulat;hir, 
lakun II, daii dikuhurkan pada suatu 
lemiiaL di Dama^kus jang terkenal deiigan 
uama Safah Qesijun. AI-Kasjsjani 
mengukir selmah sjair pada nisannja, jang 
Italau di terdjemalikan kira-kira demikian 
Uinja : 

Salu-satunja tlialm ilunia, 
Merupakan ghans, sajjidil aulija, 
Adalah Halimi jang amat muha , 
Ptmghulu dan imam spgala manusia, 

hi beroleh limpah hurnia , 

Dari pada Tuhan jartg maha 

kaja , 

llmu ghaib serta rahasia 5 
Taulan laithid jang maha djaja- 

Dila kauianja kepada saja , 

Manakala ia meninggal dunin, 

Semua oraug sĕkata seia* 

638 itulah dia . 
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DikaLakan urang, batiwa ia memptmjai 
dua orang atiak, pertama bemama SaMd 
SaMudditt Muliammad, iabir dl Matiqijah 
atau Malta dalam bulan Kaiuadhan tahun 
618, seoraiig ahli hadis dan ejair jang 
Lerkcnal, meninggal di Datnaskus lahun 
656 il, jaitu tahuii kedataugan Radja Tar- 
tar Huiagu ke Bagdad dan menghantjur- 
kan kola kebudajaan Islatn itu serla mem- 
htumli Cbaliiah Al-Mu’tqsim, kedua ? ber- 
nnma ’lmaduddin Abu Abdullah Muham- 
mad meninggal di Sahilijali tahun 667 H» 
Kedua-dua anak itu dikuburkan dekal 
ajaliEi ja Ibu Arabi di Safah Qasijun, Da- 
maskus, tempat dikuburkan wali-wali 
bcsar* 

Dcmikiaulah bcherapa tjatatan scpintas 
lalu mengenai Ibn Arabi, jang olch sete- 
ngah orang dikafirkan, olcli setengah 
orang diangkat mendjadi wali jang tcrhe- 
sar* Dr. Zaki Mubarak dalain karangan- 
nja 55 At-Tasawwujul Ishuni** mengatakaii 
bahwa Nabi Muhammad adalah Chatamul 
Anbija, sedang Ibn Arahi digelarkannja 
Chalamul Auiija* 
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